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ABSTRAK

Sistem kekerabatan matrilineal masyarakat Minangkabau menempatkan
perempuan sebagai pemegang hak secara komunal atas harta pusaka tinggi
melalui garis keturunan ibu. Namun, perkembangan modernisasi,
perubahan orientasi ekonomi, dan menurunnya pemahaman terhadap nilai-
nilai adat dapat memengaruhi keberlangsungan pengelolaan harta pusaka
tinggi serta kedudukan Bundo Kanduang sebagai penjaga harta kaum.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan kewenangan Bundo
Kanduang dalam pengelolaan harta pusaka tinggi di Nagari Palangki,
Kabupaten Sijunjung, dengan menggunakan perspektif Women's Agency
Naila Kabeer.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif. Pendekatan sosiologi digunakan untuk
memahami bagaimana interaksi sosial, struktur masyarakat, dan nilai-nilai
yang berlaku memengaruhi atau di pengaruhi oleh suatu peristiwa. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara dengan Bundo Kanduang dan
tokoh adat, serta studi dokumen. Data kemudian dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bundo Kanduang tidak hanya
berperan sebagai simbol adat, tetapi memiliki peran dan kewenangan nyata
dalam pengelolaan harta pusaka tinggi. Peran tersebut diwujudkan melalui
kedudukannya sebagai pemegang hak secara komunal, amban puruak
pagangan kunci, pemberi pertimbangan dan persetujuan dalam
musyawarah kaum, pelindung harta pusaka dari pemindahtanganan yang
bertentangan dengan adat, serta pihak yang memberikan persetujuan dalam
penggadaian harta pusaka. Kewenangan Bundo Kanduang dijalankan
melalui kemampuan memberikan pengawasan, memengaruhi keputusan,
dan memastikan bahwa pengelolaan harta pusaka tetap berorientasi pada
kepentingan bersama serta kesejahteraan kaum. Temuan ini menunjukkan
bahwa adat Minangkabau masih memberikan ruang bagi perempuan untuk
berperan aktif dalam menjaga keberlangsungan harta pusaka tinggi dan
proses pengambilan keputusan dalam kaum.

Kata Kunci: Women Agency, Bundo Kanduang, Harta Pusaka Tinggi,
Matrilineal.



ABSTRACT

The Minangkabau matrilineal kinship system places women as communal
rights holders of harta pusaka tinggi (high ancestral property) through the
maternal lineage. However, modernization, changing economic
orientations, and declining understanding of customary values may affect
the sustainability of ancestral property management and the position of
Bundo Kanduang as the guardian of clan property. This study aims to
analyze the role and authority of Bundo Kanduang in managing harta
pusaka tinggi in Nagari Palangki, Sijunjung Regency, using Naila
Kabeer's Women's Agency perspective.

This research employed a qualitative method with a descriptive field
research design. A sociological approach was used to understand how
social interactions, community structures, and prevailing social values
influence and are influenced by the observed phenomenon. Data were
collected through observations, interviews with Bundo Kanduang and
customary leaders, and document analysis. The data were analyzed using
the Miles and Huberman interactive model, which consists of data
reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that Bundo Kanduang is not merely a customary
symbol but also an active actor with significant roles and authority in
managing harta pusaka tinggi. These roles are reflected in her position as
a communal rights holder, amban puruak pagangan kunci (custodian of
ancestral property), provider of considerations and approval in clan
deliberations, protector of ancestral property from transfers that violate
customary principles, and provider of approval in the mortgaging process
of ancestral property. The authority of Bundo Kanduang is exercised
through her ability to supervise, influence decisions, and ensure that
ancestral property management remains oriented toward collective
interests and clan welfare. These findings demonstrate that the
Minangkabau customary system continues to provide space for women to
actively participate in preserving ancestral property and decision-making
processes within the clan.

Keywords: Women's Agency, Bundo Kanduang, High Ancenstral Property
(Harta Pusaka Tinggi), Matrilineal System.
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(Al-Insyirah 94 : 5)

“ kesempatan itu bukan diberikan, tetapi ia akan datang jika engkau
menginginkannya’’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam
tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud
adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan
transliterasi  Arab-Latin dalam skripsi ini meng- gunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ . tidak : .
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta T te
& Sa’ g es (dengan titik di
atas)
z Jim J -
z Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ Kh ka serta ha




3 Dal D De
2 Zal 7 ze (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad , es ( dengan titik di
bawah)
o= Dad g de (dengan titik di
bawah)
L , te (dengan titik di
Ta t bawah)
L -y = -
74’ : zet (dengan titik di
bawah)
¢ . Koma terbalik di
ain
atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el




a Mim M ‘em

8] Nun N ‘en

5] Waw W w

> Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karea syaddah ditulis rangkap:

FAES)
RRE XV

ditulis

muta’addidah

wg
2e

sac

ditulis

‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang
telah terserap ke dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat,

salat, serta sebagainya, terkecuali jika menghendaki kata

aslinya).
& ditulis Hikmah
S ditulis “illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

Xi




L sy | ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah

kasroh serta dammah ditulis t ataupun h

<5 kil | ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

: a
L Fathah ditulis
s fa’ala
- v [
. Kasrah ditulis
<A Zukiro
- __ u
. B Dhamah ditulis
LAy vazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
EENE ditulis Jjahilivah
Fatqall +zj ditulis 3
2 mati
s ditulis tansa
Gu.u
Kasrah + ya’ ditulis I
3 mati
PR ditulis Karim
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Dammah +

) ditulis U
4 wawu mati
Y ditulis Sfurid
U2
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
Rte ditulis Bainakum
Fathah + wawu Sl AU
2 mati
95 ditulis Qaul
A. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof
(ﬁﬁ ditulis a’antum
Sdel ditulis u'iddat
%G Gl ditulis la’in syakartum

B. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan

huruf J), tapi pada transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah serta kata

sandang yang diikuti huruf gamariyah.
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1. Jika diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah

ditransliterasikan berdasarkan bunyinya

A ditulis al-Qur’an
Sl ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan
Huruf ~ Syamsiyah  yang mengikutinya, dengan

menghilangkan huruf | (el) nya

sl ditulis as-Sama
Gl ditulis asy-Syams

C. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

3 5 ditulis Zawi al-furid
AL O ditulis Ahl- as-Sunnah

D. Huruf Kapital
Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam transliterasi tetap digunakan huruf besar. Aturannya
mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf kapital dipakai pada
awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu nama
didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital

Xiv



adalah huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata

sandangnya.
Contoh:
T U B TR Syahru Ramadan al-lazi
Ol a8 J 33 2l Glhmal 55| “ynzila fih al-Quran

E. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada
pada Kamus Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat,
lafaz, hadis, shalat, serta sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan
oleh penerbit, contohnya judul buku Figh Jinayah, Figh
Mawaris, Al-Hijab, serta sebagainya.

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari
negara yang memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri
Soleh, Quraish Shihab, serta sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab,
contohnya Al-Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta

sebagainya.
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melalui fase-fase perjuangan dan kesabaran, serta tidak lepas dari
dukungan, motivasi, bimbingan dan doa dari berbagai pihak. Oleh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan memiliki posisi yang sangat penting dalam struktur
sosial masyarakat adat di berbagai belahan dunia. Salah satu
masyarakat adat yang hingga kini masih mempertahankan sistem
kekerabatan berdasarkan garis keturunan ibu (matrilineal) adalah
masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat. Sistem matrilineal
tersebut menempatkan perempuan sebagai pusat garis keturunan,
sehingga perempuan tidak hanya berfungsi sebagai anggota
keluarga, tetapi juga sebagai penjaga keberlangsungan kaum,
pewaris nilai budaya, serta pengelola harta pusaka yang diwariskan
secara turun-temurun. Kedudukan tersebut diwujudkan dalam sosok
Bundo Kanduang, yaitu figur perempuan yang memiliki kehormatan
sekaligus tanggung jawab besar dalam kehidupan masyarakat adat
Minangkabau.*

Dalam masyarakat Minangkabau, keberadaan Bundo
Kanduang memiliki dua bentuk. Pertama, Bundo Kanduang dalam
lembaga adat atau organisasi kemasyarakatan di tingkat nagari yang

menjadi mitra pemerintah nagari dalam pelestarian adat, pembinaan

! Febriyeni, Afdila Annisa, Elfiani, dan Yesa Amanda, “Bundo
Kanduang:  Women's  Leadership  (Thematic  Hadith  Study),” GIC
Proceeding, Vol. 1, (2023), him. 348-355.



perempuan, dan penguatan nilai budaya. Kedua, Bundo Kanduang
dalam kaum (paruik), yaitu perempuan tertua atau perempuan yang
dituakan dalam suatu kaum yang memiliki tanggung jawab langsung
terhadap anggota kaumnya, terutama dalam  menjaga
keberlangsungan adat, membimbing anak kemenakan, serta
mengawasi pengelolaan harta pusaka tinggi. Penelitian ini secara
khusus berfokus pada Bundo Kanduang dalam kaum, karena peran
tersebut merupakan bentuk kepemimpinan adat yang secara
langsung berkaitan dengan pengelolaan dan keberlangsungan harta
pusaka tinggi.?

Hubungan antara adat dan Islam dalam masyarakat
Minangkabau juga sangat erat sebagaimana tercermin dalam
falsafah “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah”.
Falsafah tersebut menunjukkan bahwa seluruh aturan adat harus
berjalan selaras dengan ajaran Islam. Sehingga pengelolaan harta
pusaka tidak hanya didasarkan pada ketentuan adat, tetapi juga
mengandung nilai-nilai moral, tanggung jawab, keadilan, dan

kemaslahatan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.?

2 Silvia Devi dan Ernatip, Kedudukan dan Peran Bundo Kanduang
Dalam Sistem Kekerabatan Matrilineal di Minangkabau (Padang: Balai
Pelestarian Nilai Budaya Padang Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014),
him.70.

% Rahmah Fajria dan Azmi Fitrisia, “Tinjauan Literatur Falsafah Adat
Minangkabau: Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah,” Journal of
Education Research, Vol. 5:2 (2024), him. 1811-1816.



Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai masyarakat
matrilineal yang masih mempertahankan sistem pewarisan
berdasarkan garis keturunan ibu hingga saat ini.* Dalam sistem
tersebut, harta pusaka tinggi berupa tanah ulayat, sawah, ladang,
kebun, rumah gadang, dan aset pusaka lainnya diwariskan kepada
perempuan dalam suatu kaum untuk dijaga dan dimanfaatkan secara
bersama demi kepentingan seluruh anggota kaum. Harta pusaka
tidak dipandang hanya sebagai aset ekonomi, melainkan juga
sebagai simbol identitas, kehormatan, serta keberlanjutan suatu
kaum yang harus tetap dipertahankan dari generasi ke generasi.’

Kondisi tersebut juga masih dijumpai di Nagari Palangki,
Kecamatan 1V Nagari, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.
Sebagai salah satu nagari yang masih mempertahankan sistem adat
Minangkabau, masyarakat Nagari Palangki memiliki berbagai
bentuk harta pusaka tinggi berupa tanah ulayat kaum, lahan
persawahan, ladang, kebun, rumah gadang, serta aset adat lainnya
yang diwariskan berdasarkan garis keturunan ibu. Keberadaan harta
pusaka tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghidupan
masyarakat, tetapi juga menjadi simbol eksistensi kaum serta perekat

4 Imam Arbi, Yuhelson, dan Putra Hutomo, “Perlindungan Hukum bagi
Masyarakat Adat atas Penjualan Tanah Ulayat tanpa Persetujuan Kaum di
Kabupaten Solok,” CENDEKIA: Jurnal Penelitian dan Pengkajian IImiah, Vol.
2:8 (2025), him. 1687.

5 M.A. Haris Firismanda, dkk., “Representasi Peran Filosofis Perempuan
Minangkabau dalam Novel Harta Pusaka Cinta,” Asas: Jurnal Sastra, Vol. 14: 1
(2025), him. 45-57.



hubungan kekerabatan dalam kehidupan masyarakat adat. Sehingga
pengelolaan harta pusaka tinggi di Nagari Palangki memerlukan
peran aktif seluruh unsur adat, khususnya Bundo Kanduang dalam
kaum.

Bundo Kanduang dalam kaum memiliki kedudukan penting
sebagai perempuan yang dituakan sekaligus penjaga nilai-nilai adat.
Selain menjadi pendidik moral bagi anak kemenakan, Bundo
Kanduang juga berfungsi sebagai pengawas terhadap pengelolaan
harta pusaka agar tetap sesuai dengan ketentuan adat.® Dalam
musyawarah kaum, pandangan dan persetujuan Bundo Kanduang
menjadi bagian penting dalam proses pengambilan keputusan
mengenai pemanfaatan harta pusaka. Keberadaannya tidak hanya
menjaga keberlangsungan aset kaum, tetapi juga menjaga
keharmonisan hubungan antaranggota keluarga besar sehingga nilai
kebersamaan dan gotong royong tetap terpelihara.’

Dalam sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau, Bundo
Kanduang diposisikan sebagai pemilik komunal sekaligus amban
puruak pagangan kunci, yaitu perempuan yang memegang tanggung
jawab menjaga keberadaan dan keutuhan harta pusaka kaum. la
memiliki kewenangan memberikan pertimbangan dan kata putus

dalam musyawarah kaum terkait pemanfaatan harta pusaka. Bundo

& Muhammad Ridwan, “Eksistensi Organisasi Bundo Kanduang di
Kabupaten Tanah Datar: Politik Islam, Vol. 3:2 (2024), him. 153-172.

" Febriyeni, Afdila Annisa, Elfiani, dan Yesa Amanda, “Bundo
Kanduang...”, hIm. 348-355.



Kanduang juga mengawasi agar tanah ulayat, rumah gadang, sawah,
ladang, maupun aset pusaka lainnya tidak dialihkan, dijual, atau
digadaikan tanpa kesepakatan kaum, kecuali dalam keadaan tertentu
yang dibenarkan menurut adat. Selain itu, ia mengatur pemanfaatan
hasil harta pusaka agar dapat dinikmati secara adil oleh anggota
kaum serta tetap memberikan manfaat bagi generasi berikutnya.®

Namun demikian, perkembangan zaman dan arus
modernisasi mulai memengaruhi keberlangsungan sistem adat
Minangkabau. Meningkatnya pola pikir individualistis, perubahan
orientasi ekonomi, serta berkurangnya pemahaman generasi muda
terhadap adat menyebabkan peran Bundo Kanduang dalam kaum
tidak lagi berjalan secara optimal di beberapa daerah. Kondisi
tersebut berdampak pada meningkatnya konflik mengenai tanah
ulayat maupun sengketa pengelolaan harta pusaka yang
menunjukkan adanya pergeseran terhadap nilai-nilai kolektif yang
selama ini menjadi ciri khas masyarakat Minangkabau.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menjaga
keberlangsungan sistem matrilineal di Nagari Palangki di tengah
perubahan sosial yang terus berkembang. Pengelolaan harta pusaka
yang tidak sesuai dengan nilai adat berpotensi menimbulkan konflik
sosial, perpecahan dalam kaum, bahkan hilangnya identitas budaya
masyarakat Minangkabau. Keberadaan Bundo Kanduang dalam
kaum menjadi sangat penting sebagai penjaga keseimbangan sosial,

8 Silvia Devi dan Ernatip, Kedudukan dan Peran ....., him.83.



pelestari nilai adat, serta pengawas keberlangsungan harta pusaka
tinggi yang menjadi identitas masyarakat.

Penelitian mengenai peran Bundo Kanduang dalam kaum di
Nagari Palangki masih menarik untuk dikaji karena memberikan
gambaran mengenai bagaimana perempuan adat menjalankan fungsi
kepemimpinannya dalam menghadapi perubahan sosial yang terjadi
saat ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis terhadap kajian mengenai women agency dalam
masyarakat adat Minangkabau, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi masyarakat adat dan pemerintah daerah dalam
memperkuat peran perempuan adat dalam menjaga keberlangsungan
sistem matrilineal dan pelestarian harta pusaka tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi
penting dilaksanakan guna mengkaji secara komprehensif dan
mendalam mengenai “Women Agency dalam Adat Minangkabau:
Peran Bundo Kanduang dalam Mengelola Harta Pusaka Tinggi
Di Nagari Palangki.,” Hasil Penelitian ini secara khusus
memfokuskan kajian pada Bundo Kanduang dalam kaum, bukan
Bundo Kanduang yang berada dalam lembaga adat atau organisasi
pemerintahan nagari, sehingga diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bentuk kepemimpinan
perempuan adat dalam menjaga keberlangsungan harta pusaka tinggi
di tengah dinamika masyarakat Minangkabau saat ini.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka inti rumusan masalah yang
menjadi permbahasan skripsi ini, sebagai berikut:

Bagaimana Bundo Kanduang berperan dalam mengelola Harta
Pusaka Tinggi di Nagari Palangki?

. Apa kewenangan Bundo Kanduang dalam mengelola Harta Pusaka

Tinggi di Nagari Palangki?

. Tujuan dan Kegunaan
. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mendeskripsikan secara jelas bagaimana Bundo Kanduang dalam
mengelola Harta Pusaka Tinggi di Nagari Palangki.
Menganalisis peran Bundo Kanduang sebagai agen yang berperan
dalam pengelolaan harta Pusaka tinggi dari kacamata teori Agensi.
Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna
baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kajian keilmuan Hukum Islam, khususnya
berkaitan dengan peran perempuan dalam adat Minangkabau. Selain
itu, diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai konsep

agensi perempuan melalui Bundo Kanduang.

. Secara Praktis



Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan dan rujukan bagi para Bundo Kanduang, pemangku adat
(Niniak Mamak), serta masyarakat setempat mengenai pentingnya
peran Bundo Kanduang mengelola Harta Pusaka Tinggi dalam

kehidupan sosial masyarakat.

. Telaah Pustaka
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis melakukan telaah pada
penelitian-penelitian terdahulu yang dibutuhkan sebagai referensi
atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan pembahasan yang
akan diteliti. telaah pustaka juga berfungsi menjadi tolak ukur bahwa
penelitian yang dilakukan terbebas dari plagiasi ataupun menjadi
tolak ukur apa yang dapat dikembangkan dari penelitian terdahulu.
Penelitian Tentang Bundo Kanduang telah mengkaji peran
Bundo kanduang dalam lembaga adat,” Bundo Kanduang dan
kaitannya dengan feminisme,*° serta Bundo kanduang dengan nilai-
nilai islam.** Bundo Kanduang dalam lembaga adat memiliki peran

penting dalam menyelesaikan konflik rumah tangga khususnya

% Irma Suryani, Yulnetri, Amrina, Ifelda Nengsih, “Menelusuri Peran dan
Fungsi Bundo Kanduang Saat Ini Sebagai Bagian Lembaga Adat dan Kaitannya
dalam Menyelesaikan Kasus KDRT Di Sumatera Barat,” Jurnal llmu Sosial dan
Pendidikan (JISIP), Vol. 6:2 (Maret 2022), hIm. 2598-9944.

10 Endah Regita Cahyani Nazra, “Bundo Kanduang dan Feminisme di
Minangkabau dalam Perspektif Sejarah,” al-Makhthutah: Jurnal Manuskrip dan
Kajian Kelslaman, Vol. 1:1 (2025), him. 61-74.

11 Suheftri, Sindia Ayu, “Warna Syara’ Pada Fungsi Bundo Kanduang di
Minangkabau,” Journal on Education, Vol. 7:2 (2025), him. 39-48.



kasus KDRT melalui pemberian nasihat, mediasi, dan musyawarah
adat dimasyarakat Minangkabau. Bundo Kanduang dan kaitannya
dengan feminisme tidak hanya sebagai ibu dan istri, tetpi juga
sebagai pemimpin keluarga serta memiliki kesempatan berperan di
ruang publik, termasuk bidang politik. Bundo Kanduang dengan
nilai-nilai islam menunjukkan fungsi Bundo kanduang dalam
masyarakat Minangkabau sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai syara’
atau ajaran islam yang menjadi pedoman dalam menjalankan peran
adat dan keluarga.

Terdapat pula riset tentang peran perempuan dalam harta
pusaka,? perempuan Minangkabau secara simbolik menjadi pemilik
harta pusaka tinggi, namun pengambilan keputusan masih
dipengaruhi otoritas adat laki-laki. Berbeda dengan penelitian di
atas, tulisan ini menyoroti agensi perempuan melalui Bundo

Kanduang dalam pengelolaan harta pusaka tinggi.

. Kerangka Teoritik

Diperlukan kerangka teori dalam penelitian ini sebagai alat analisa
untuk menguraikan permasalahan yang relevan dalam suatu
penelitian. Tujuan utama kerangka teori ini adalah untuk

memberikan gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang

12 Farah Futhihat Rizky, “Symbolic Ownership, Limited Control: An
Intersectional Socio-Legal Study of Minangkabau Women and Ancestral
Property,” Vol. 26:1 (2026), him 471-488.
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sedang diteliti. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan teori sebagai
berikut:
. Teori Agensi

Teori agensi yang dikemukakan oleh Naila Kabeer
menjelaskan bahwa pemberdayaan (empowerment) tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh
kemampuan individu untuk membuat pilihan dan bertindak atas
pilihan tersebut. Dalam kerangka ini, Kabeer membagi
pemberdayaan ke dalam tiga dimensi utama, yaitu resources
(sumber daya), agency (agensi), dan achievements (pencapaian).
Agensi merujuk pada kemampuan individu untuk membuat
keputusan secara sadar, melakukan negosiasi, serta mengambil
tindakan yang mencerminkan tujuan dan kepentingan sebagai proses
pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh struktur sosial,
norma, dan relasi kekuasaan dalam masyarakat.™®

Kabeer menjelaskan bahwa agensi berkaitan dengan
kemampuan individu dalam melakukan meaningful choices, yaitu
pilihan yang benar-benar dapat dijalankan dan memberikan dampak
terhadap kehidupannya. Agensi juga mencakup dimensi power
within (kesadaran diri), power to (kemampuan bertindak), dan
powerover (kemampuan memengaruhi pihak lain). Dengan

demikian, individu tidak hanya diposisikan sebagai pihak yang

13 Naila Kabeer, “Resources, Agency, Achievements: Reflections on the
Measurement of Women’s Empowerment,” Development and Change, Vol. 30: 3
(1999), him. 435-464.
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dipengaruhi oleh struktur sosial, tetapi juga sebagai agen aktif yang
mampu membentuk dan mengubah kondisi sosial melalui tindakan
yang dilakukan.*

Teori agensi ini relevan untuk melihat posisi perempuan
Minangkabau dalam struktur adat yang ada, khususnya melalui
Bundo Kanduang. Dalam lingkup adat Minangkabau, perempuan
tidak hanya berada dalam posisi yang ditentukan oleh struktur sosial
dan norma adat, tetapi juga memiliki ruang untuk bertindak,
mengambil keputusan, dan menyampaikan aspirasi melalui Bundo
kanduang.

Bundo Kanduang dapat dipahami sebagai bentuk agensi
perempuan Minangkabau, di mana perempuan tidak hanya
menjalankan peran domestik seperti adat, tetapi juga memiliki peran
sosial dalam kehidupan masyarakat Nagari. Melalui Bundo
Kanduang, perempuan dapat berpartisipasi dalam penyelesaian
persoalan keluarga, sosial, dan adat, serta ikut menyuarakan
kepentingan perempuan dalam ruang publik adat. Dengan demikian,
Bundo Kanduang menunjukkan bahwa perempuan Minangkabau
memiliki kemampuan agensi dalam memanfaatkan struktur adat
untuk tetap aktif berperan dalam kehidupan sosial, tanpa keluar dari

nilai-nilai adat yang berlaku.

14 Naila Kabeer, The Conditions and Consequences of Choice:
Reflections on the Measurement of Women'’s Empowerment, (Geneva: UNRISD,
1999), him. 1-30.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif.*® Selanjutnya, mengenai metode penelitian
yang digunakan ialah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah metode yang digunakan dalam
menyelidiki rumusan masalah. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini dikenal sebagai penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dan
mendalam tentang latar belakang situasi saat ini dan hubungan
dengan lingkungan di antara unit sosial seperti individu, kelompok,
atau masyarakat.® Penelitian ini dilakukan di Ke-Nagarian Palangki,
Kecamatan IV Nagari, Kabupatan Sijunjung, Sumatera Barat dengan
tujuan mengamati dan menggali informasi dari Bundo Kanduang,
tokoh adat, maupun masyarakat Minangkabau umumnya mengenai
bagaimana Bundo Kanduang berperan sebagai agensi perempuan
untuk mengelola harta pusaka dalam kehidupan sosial masyarakat.
2. Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini  bersifat deskriptif-analitis, yaitu
menganalisis dan memahami fakta, gejala, serta peristiwa

pendidikan yang terjadi di lapangan apa adanya sesuai dengan

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 1.

16 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,
2010), him. 80.
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konteks ruang, waktu dan situasi lingkungan secara alami.t’
Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan menggambarkan
bagaimana Bundo Kanduang berperan dalam mengelola harta
pusaka tinggi dan juga bersifat analitis karena menafsirkan data
untuk memahami bagaimana peran tersebut mencerminkan agensi
permpuan dalam struktur sosial masyarakat.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologis adalah metode analisis
data yang berfokus pada aspek sosial dalam suatu fenomena atau
peristiwa. Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana
interaksi sosial, struktur masyarakat, dan nilai-nilai yang berlaku
memengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu peristiwa.'® Pendekatan
ini digunakan untuk menganalisis bagaimana Bundo Kanduang
berfungsi sebagai sarana perempuan. Selain itu, pendekatan teoritis
melalui konsep agensi juga digunakan sebagi alat analisis untuk
memahami bagaimana perempuan melalui lembaga adat Bundo
Kanduang untuk bertindak, menyuarakan serta bernegoisasi dalam
struktur sosial yang ada.

17 Andi Ibrahim, dkk., Metodologi Penelitian, (Makassar: Gunadarma
lilmu, 2018), him. 43.

18 Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi
Islam”, Jurnal Thya’ al- ‘Arabiyah, Vol.9: 2 (2023), him. 215-216.
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4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan
melalui observasi langsung dan wawancara dengan informan
yaitu Bundo Kanduang, tokoh adat maupun warga lainnya.
Data primer ini digunakan untuk menggali informasi
mengenai pengalaman, pandangan, serta bentuk keterlibatan
Bundo Kanduang dalam pengelolaan harta pusaka dalam
kehidupan sosial masyarakat di Nagari.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen
dan literatur yang relevan dengan penelitian ini. Sumber data
sekunder meliputi data demografi dan geografis wilayah,
tambo (dokumen dan sejarah Minangkabau), regulasi, dan
arsip adat lainnya yang berkaitan dengan peran Bundo
Kanduang. Selain itu, sumber data sekunder juga berasal dari
buku, jurnal ilmiah, dan penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan peran perempuan dalam adat Minangkabau
serta kajian mengenai agensi perempuan dalam masyarakat.
5. Analisis Data
Analisis data menjadi hal yang penting karena dengan analisa
inilah data yang dikumpulkan dapat menjawab permasalahan dan

mencapai tujuan akhir penelitian. Adapun langkah analisis data yang
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dipakai pada penelitian ini adalah analisis data model Miles dan
Huberman melalui tiga tahapan kegiatan,*® yaitu:
a. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan semua hasil
wawancara yang diperoleh dari lapangan mengenai peran
bundo kanduag secara menyeluruh kemudian dilakukan proses
seleksi, pemfokusan, pengabstraksian dan pentransformasikan
data kasar dari lapangan sehingga bisa memusatkan pada hal-
hal paling relevan dengan penelitian.
b. Penyajian Data
Pada tahap ini, peneliti menyusun dan menampilkan
data-data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi yang
sistematis berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
golongan masyarakat di nagari palangki mengenai peran
Bundo Kanduang dalam mengelola harta pusaka tinggi.
Selanjutnya peneliti mengkaji data yang diperoleh dengan
Sosiologi dan teori agensi sebagai pisau analisis untuk melihat
bagaimana perempuan melalui lembaga adat memiliki ruang
dalam struktur sosial masyarakat.
¢. Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menemukan makna, pola, dan

temuan yang bersifat substantif dari seluruh data yang telah

19 Sugiyo, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 92-99.
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disusun. Kesimpulan dalam hal ini masih bersifat sementara
dan bisa berubah apabila terdapat bukti-bukti yang

mendukung tahap pengumpulan lainnya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan
rincian sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini ditempatkan sebagai bab pertama karena
berfungsi sebagai pondasi penelitian yang menjelaskan latar
belakang dan alasan akademik tentang pentingnya penelitian ini
dilakukan. Urgensi bab ini terletak pada kemampuannya
mengarahkan fokus penelitian, membatasi ruang lingkup kajian dan
memberikan gambaran awal mengenai Women Agency dalam adat
Minangkabau, khususnya peran Bundo Kanduang dalam mengelola
Harta Pusaka Tinggi di Nagari Palangki.

Bab Kedua, membahas tentang landasan konseptual dan
teoritis. Bab ini terbagi menjadi dua subbab utama. Subbab pertama
membahas mengenai Hak dan Kewajiban Istri menurut Undang-
Undang Positif (UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan) dan
Hukum Islam. Subbab kedua menjelaskan tentang Hak dan
Kewajiban 1bu menurut Hukum Positif dan Hukun Islam. Bab ini
bertujuan untuk memberikan landasan normatif, baik dari perspektif

hukum positif maupun hukum Islam, mengenai kedudukan
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perempuan dalam ranah domestik sebelum masuk ke dalam
pembahasan empiris mengenai peran adatnya.

Bab Ketiga, berisi tentang Peran Bundo Kanduang dalam
Mengelola Harta Pusaka. Bab ini terbagi menjadi tiga subbab utama.
Subbab pertama menguraikan keberadaan Bundo Kanduang dalam
masyarakat Minangkabau yang mencakup sejarah, kedudukan, dan
fungsinya. Subbab kedua menjelaskan konsep harta pusaka dalam
adat Minangkabau sebagai simbol sistem matrilineal serta
pembagian harta pusaka tinggi dan harta pusaka rendah. Subbab
ketiga menyajikan data empiris mengenai peran Bundo Kanduang
sebagai pengelola Harta Pusaka Tinggi di Nagari Palangki, yang
meliputi perannya sebagai pemilik sah, amban puruak pagangan
kunci, penentu dan pemberi persetujuan dalam pengambilan
keputusan, pelindung dari pemindahtanganan harta, persetujuan
penggadaian, hingga menjaga kesejahteraan kaum.

Bab Keempat, merupakan inti penelitian yang menganalisis
Women'’s Agency dalam pengelolaan Harta Pusaka Tinggi oleh
Bundo Kanduang di Nagari Palangki menggunakan teori Naila
Kabeer (resources, agency, achievements). Bab ini menguraikan dua
pembahasan utama, yaitu peran Bundo Kanduang sebagai pemegang
otoritas harta pusaka (meliputi pemilik sah, amban puruak, penentu
keputusan, pelindung harta, dan penentu penggadaian) yang
menyesuaikan diri dengan aturan hukum adat, Islam, serta negara,
serta perannya sebagai agen tunggal dalam menjaga kesejahteraan

sosial-ekonomi kaum.
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Bab Kelima memuat kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah berdasarkan hasil analisis data, serta saran atau
rekomendasi praktis bagi lembaga Bundo Kanduang, pemangku
adat, dan masyarakat Minangkabau. Urgensi bab ini adalah
merangkum temuan utama mengenai eksistensi agensi perempuan
dalam sistem matrilineal, sekaligus memberikan kontribusi
akademik dan praktis dalam memahami dinamika peran aktif

perempuan dalam menjaga serta mengelola harta pusaka tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
peran Bundo Kanduang dalam pengelolaan harta pusaka tinggi di
Nagari Palangki, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bundo Kanduang berperan dalam pengelolaan harta pusaka tinggi
melalui enam bentuk peran utama, yaitu sebagai pemilik sah harta
pusaka tinggi berdasarkan sistem matrilineal, sebagai amban puruak
pagangan kunci yang menjaga dan memelihara harta pusaka,
sebagai penentu dan pemberi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan, sebagai pelindung dari pemindahtanganan harta pusaka,
sebagai pihak yang memberikan persetujuan dalam penggadaian
harta pusaka, serta sebagai agen perempuan yang memastikan harta
pusaka tetap memberikan manfaat bagi kesejahteraan kaum. Peran
tersebut menunjukkan bahwa Bundo Kanduang tidak hanya menjaga
keberadaan harta pusaka, tetapi juga berperan dalam mengarahkan
pengelolaannya agar tetap sesuai dengan kepentingan bersama
kaum.

2. Kewenangan Bundo Kanduang dalam pengelolaan harta pusaka
tinggi di Nagari Palangki terletak pada kewenangan adat untuk
memberikan pertimbangan, pengawasan, dan persetujuan dalam
setiap keputusan yang berkaitan dengan harta pusaka. Kewenangan
tersebut tidak berbentuk kekuasaan mutlak untuk mengambil

keputusan sendiri, melainkan dijalankan melalui mekanisme
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musyawarah bersama niniak mamak dan anggota kaum. Melalui
kewenangan tersebut, Bundo Kanduang memiliki kemampuan untuk
memengaruhi keputusan, mencegah tindakan yang bertentangan
dengan adat, serta menjaga agar harta pusaka tetap menjadi milik
bersama dan bermanfaat bagi generasi berikutnya. Dalam perspektif
Women's Agency Naila Kabeer, kondisi ini menunjukkan bahwa
legitimasi adat yang dimiliki Bundo Kanduang (resources) dapat
digunakan untuk memengaruhi proses pengelolaan harta pusaka
(agency) sehingga menghasilkan keberlanjutan dan kesejahteraan

kaum (achievements).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

Kepada masyarakat adat di Nagari Palangki untuk terus memperkuat
perannya sebagai penjaga dan pengelola harta pusaka tinggi, serta
meningkatkan keberanian dalam menyuarakan kepentingan
perempuan dalam musyawarah adat agar fungsi kelembagaan adat
tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai Minangkabau.

Diharapkan kepada niniak mamak dan masyarakat adat agar lebih
mengoptimalkan prinsip musyawarah yang adil dan setara dengan
tetap memberikan ruang yang proporsional bagi Bundo Kanduang
dalam setiap pengambilan keputusan terkait harta pusaka, sehingga
tidak terjadi dominasi sepihak dalam struktur adat.
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
mengenai peran perempuan dalam sistem adat Minangkabau dengan
pendekatan yang berbeda, seperti perspektif feminisme, hukum adat,
atau studi sosiologi hukum yang lebih luas, sehingga kajian
mengenai women agency dapat semakin berkembang dan

komprehensif.
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